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pikiran dan yang telah memberikan kekayaan alam yang harus dilestarikan. Hanya
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RINGKASAN

Singkong adalah tanaman bergetah, berdaun majemuk, dan beranak daun
tujuh. Tanaman singkong biasanya hidup didaerah tropika, keberadaan singkong
sudah lama dikenal oleh masyarakat serta digunakan sebagai bahan makanan.
Sehubungan dengan pemanfaatan singkong yang hanya daun dan umbinya saja
yang dimanfaatkan, ternyata ada bagian yang terbuang selain batang yang bisa di
tanam kembali, yaitu kulit umbi singkong (limbah kulit singkong ). Untuk itu kami
mencoba mencari solusi agar limbah tersebut dapat dimanfaatkan, yaitu sebagai
bahan baku kerupuk atau camilan. Proses pemanfaatan kulit singkong ini dengan
cara dijadikan sebagai serbuk dan ternyata dapat dimanfatkan sebagai krupuk.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengurangi limbah dan
menguntungkan bagi masyarakat.

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :Apakah kulit singkong dapat dimanfatkan sebagai salah satu sumber
makanan baru berupa krupuk, dan bagamana cara membuat krupuk dari bahan
baku kulit singkong. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk :Mengetahui kulit singkong dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber makanan baru (krupuk), mengetahui cara pembuatan krupuk dari kulit
singkon, dan juga sebagai suatu usaha industri rumah tangga.

Metode penelitian ini bersifat deskriptif analitif, dengan menggunakan
pendekatan studi kepustakaan. Studi kepustakaan amat penting untuk
mendapatkan berbagai teori yang dapat mempertajam analisis melalui gagasan
tertulis ini.

Dengan cara mencampurkan 50 gr kulit singkong yang telah dihaluskan
menjadi serbuk dengan 25 gr tepung terigu, 25 gr tepung kanji, dan beberapa
bumbu dapur maka akan diperoleh hasil kerupuk yang renyah dan gurih.
Disamping itu kerupuk ini memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, karena
mengandung karbohidrat sebagai sumber energi. Cara pembuatan kerupuk ini
sama dengan pembuatan kerupuk pada umumnya, hanya saja terdapat sedikit
perbedaan yaitu dalam hal persiapan bahan, karena yang digunakan adalah kulit
singkong bagian dalam. Seperti yang telah dijelaskan pada metode penelitian
untuk pengolahan kulit singkong itu sendiri. Hal ini telah membuktikan bahwa
masyarakat bisa menerapkannya sebagai usaha kecil menengah, karena tidak
membutuhkan modal yang terlalu besar, proses pembuatannya pun relatif
mudabh, dan juga tidak memerlukan waktu yang lama.

Dengan adanya pembuatan kerupuk ini tentunya bisa menambah sumber
makanan baru bagi manusia, yang semakin bertambah jumlahmya dan
sebagaimana sifat manusia yang terkesan tidak puas untuk menikmati sesuatu.
Selain itu juga untuk mendayagunakan limbah singkong itu sendiri, yang relatif



banyak dan mengganggu kenyamanan lingkungan kesehatan. Karena limbah
singkong yang biasanya hanya bisa digunakan sebagai pakan ternak atau hanya
terbuang dengan sia-sia, kini bisa dimanfatkan sebagai kerupuk yang rasa dan
kerenyahannya tidak kalah dibandingkan dengan kerupuk lainnya. Tentunya
dengan kemasan yang menarik dan harga yang terjangkau bagi setiap golongan
masyarakat.
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